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 Penelitian ini diarahkan untuk mendapatkan gambaran 
yang jelas mengenai bahan ajar yang dominan digunakan 
dalam praktik pembelajaran, serta menilai efektivitas dan 
relevansinya dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode survei, dengan populasi 
yang terdiri dari guru biologi dan siswa kelas VII di SMP 4 
Siak Hulu. Sampel penelitian dipilih melalui teknik simple 
random sampling untuk menentukan kelas sebagai 
responden. Instrumen penelitian berupa angket dan 
wawancara. Angket dirancang untuk mengumpulkan 
informasi mengenai jenis bahan ajar, frekuensi 
penggunaannya, dan relevansinya terhadap kurikulum. 
Wawancara dilakukan dengan guru untuk memperoleh 
wawasan lebih mendalam tentang penggunaan bahan ajar. 
Hasil angket menunjukkan bahwa mutu pendidikan di 
sekolah tersebut sudah berada pada tingkat yang 
memuaskan. Namun, ada hal-hal yang harus diperbaiki, 
contohnya adalah keaktifan siswa. Melalui evaluasi 
menyeluruh dan perbaikan yang diperlukan, diharapkan 
mutu pendidikan dapat terus meningkat. 

  Abstract 

Keywords:  

Survey, Teaching 

materials, Biology 

 This research is aimed at getting a clear picture of the 

dominant teaching materials used in learning practices, as 

well as assessing their effectiveness and relevance in 

improving student understanding. This research used a 

survey method, with a population consisting of biology 

teachers and class VII students at SMP 4 Siak Hulu. The 

research sample was selected using a simple random 

sampling technique to determine the class of respondents. 

The research instruments were questionnaires and 

interviews. The questionnaire was designed to collect 

information regarding the type of teaching materials, 

frequency of use, and relevance to the curriculum. Interviews 

were conducted with teachers to gain deeper insight into the 

use of teaching materials. The results of the questionnaire 

show that the quality of education at the school is at a 

satisfactory level. However, there are things that need to be 

improved, for example student activity. Through thorough 

evaluation and necessary improvements, it is hoped that the 

quality of education can continue to improve. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan upaya mulia untuk mewariskan nilai-nilai budaya dari satu generasi 
ke generasi berikutnya. Pendidikan dilaksanakan dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 
diperlukan baik bagi dirinya maupun masyarakat. (Kenmandola Dini, 2023). Kegiatan itu 
dapat dilakukan dengan kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan aspek penting dalam pendidikan yang tidak boleh diabaikan 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang sangat penting yang boleh dilakukan oleh setiap orang, termasuk bagaimana 
agar pembelajaran terlaksana dengan baik dan pembelajaran dapat memenuhi standar 
keberhasilan yang ditetapkan oleh guru. Kemampuan belajar yang dimiliki setiap individu 
dapat memberikan beberapa manfaat baik bagi dirinya sendiri maupun masyarakat luas 
secara komprehensif (Mukarromah & Andriana, 2022). Dalam proses pembelajaran guru dan 
siswa membutuhkan bahan ajar. 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen utama pendidikan. Sumber belajar terdiri dari 
unsur-unsur pendukung pembelajaran, seperti lingkungan, bahan pembelajaran, dan 
sistem pengajaran. Siswa menggunakan materi pendidikan yang berisi informasi baik dalam 
format tertulis maupun elektronik untuk membantu mereka memahami materi. Bahan ajar 
ini merangkum tujuan pembelajaran secara umum (kompetensi dan standar yang 
ditetapkan) serta beberapa bahan ajar atau remediasi lainnya (Arofah & Cahyadi, 2019).  
Bahan ajar yang sering digunakan dalam pengajaran di kelas oleh siswa dan guru 
merupakan bahan ajar yang utama dan disusun secara sistematis (Rustamana, Mutiara, 
Aprilia, Aini, & Yuda., 2023). Bahan ajar ada dua jenis: cetak dan non-cetak. 

Jenis ajar bahan ada dua, antara lain:  1) Bahan ajar yang berbentuk media cetak, yang 
sering memuat informasi mata pelajaran tertentu di kelas, seperti buku, modul, dan lain 
sebagainya; 2. Bahan ajar yang berbentuk media non cetak yang disajikan dalam bentuk 
audio, video, dan format lain yang berbasis komputer atau perangkat digital (Rustamana, 
Mutiara, Aprilia, Aini, & Yuda., 2023). Jenis bahan ajar yang terdapat cetak ini adalah modul, 
handout, dan lembar kerja. Sedangkan bahan noncetak terbagi dalam kategori: realia, bahan 
yang terbuat dari bahan sederhana, bahan yang terbuat dari display, video, audio, dan 
transparansi overhead (OHT)(Ritonga, Andini, & Iklmah., 2022). Fungsi bahan ajar sangat 
penting bagi guru dan siswa. 

Fungsi bahan ajar untuk guru maupun siswa dapat mengambil manfaat dari perbedaan 
fungsi materi pendidikan. Salah satu fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk menjamin 
bahwa seluruh aktivitas yang dilakukan guru selama proses pengajaran merupakan 
subtansi kompetensi yang harus diajarkan kepada siswa. Bagi siswa ebagai alat evaluasi 
hasil pembelajaran (Magdalena, Sundari, Nurkamilah, Nasrullah & Amalia, 2020). Bahan 
ajar dimanfaatkan untuk pembelajaran biologi. 

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat dalam 
berbagai kegiatan. Asumsi yang sering muncul dari hal ini adalah biologi merupakan bidang 
studi yang melibatkan banyak teori dan harus selalu dipahami. Pada masa revolusi industri, 
istilah yang lebih populer “revolusi 4.0” digunakan untuk menyebut generasi ini. Oleh karena 
itu, pembelajaan biologi dapat dilaksanakan secara lebih menarik, model, dan canggih 
dengan memanfaatkan berbagai perangkat dan aplikasi yang terhubung ke internet 
(Jayawardana & Gita, 2020). 

Pada kenyataannya ketersediaan bahan ajar selama ini masih minim, banyak bahan ajar 
yang tidak disusun berdasarkan kebutuhan tujuan pembelajaran. Seharusnya, dalam 
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mengembangkan bahan ajar, penting untuk mempertimbangkan model pengembangannya 
untuk memastikan bahwa kualitas materi cukup tinggi untuk meningkatkan efektivitas 
proses pengajaran. Hal ini disebabkan karena pengembangan bahan ajar pada hakikatnya 
merupakan suatu proses yang berkaitan erat dengan proses pengajaran. Maka, untuk itu 
diperlukan survei pada bahan ajar yang digunakan. 

Penelitian ini akan mengidentifikasi jenis bahan ajar yang sering digunakan guru, serta 
menilai efektivitas dan relevansinya dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dengan 
memahami kondisis saat ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk perbaikan 
dan pengembangan bahan ajar yang lebih baik di masa depan. Temuan dari penelitian ini 
diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi pendidik dan pengambil kebijakan, tetapi juga bagi 
pengembangan kurikulum dan penulis bahan ajar. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Penelitian ini merupakan penlitian survei 

mengidentifikasi jenis bahan ajar yang sering digunakan guru, serta menilai efektivitas dan 

relevansinya dalam meningkatkan pemahaman siswa. Populasi  adalah guru biologi kelas 

VII dan siswa kelas VII di SMP 4 Siak Hulu. Sampel diambil menggunakan teknik sampling 

acak atau simple random sampling untuk memilih kelas sebagai responden.  

Instrumen penelitian berupa angket dan wawancara. Angket disusun untuk mengumpulkan 

informasi tentang jenis bahan ajar, frekuensi penggunaannya, dan relevansinya terhadap 

kurikulum. Wawancara dilakukan dengan guru untuk mendapatkan wawasan lebih 

mendalam tentang penggunaan bahan ajar.  

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 4 Siak Hulu pada tanggal 6 November 2024. Hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi adalah sekolah telah menggunakan 

kurikulum merdeka. Hasil survei menunjukkan bahwa buku paket masih menjadi bahan 

ajar yang sering digunakan. Sekolah juga tidak menggunakan LKS. Guru juga mengatakan 

bahwa terkadang menggunakan media lain seperti video, power point, dan media 

audiovisual.  

Berikut indikator yang terdapat dalam angket. 

Tabel 1. Indikator Angket 

No INDIKATOR % 

1 Bahan ajar 86% 

2 Penyampaian materi 81% 

3 Keaktifan siswa 71% 

Berdasarkan Tabel 1, indikator dalam angket ini menyoroti tiga aspek utama proses 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 1) Bahan ajar, nilai rata-rata tertinggi menunjukkan 
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bahwa sebagian besar siswa merasa puas dengan bahan ajar yang digunakan. 2) 

Penyampaian materi, yang memberikan hasil sangat baik menunjukkan bahwa seorang guru 

secara umum dapat menjelaskan materi dengan efektif. 3) Aktivitas siswa, berdasarkan nilai 

terendah indikator ketiga menunjukkan bahwa tingkat aktivitas siswa di dalam kelas masih 

perlu ditingkatkan.  

Hasil penelitian ini juga disajikan dalam bentuk grafik seperti di bawah ini. 

Grafik 2. Angket Peserta Didik 

Grafik di atas menunjukkan hasil belajar siswa terhadap tiga aspek utama proses 

pembelajaran yaitu bahan ajar, aktivitas siswa, dan perilaku siswa. Dari grafik di atas 

terlihat bahwa bahan ajar mempunyai rata-rata tertinggi yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa menggunakan bahan ajar secara tepat dan relevan dengan materi yang 

diajarkan. Selanjutnya diperoleh rata-rata kedua tertinggi materi yang menunjukkan bahwa 

metode yang digunakan guru dalam menjelaskan materi juga sangat efektif di mata siswa. 

Aktivitas siswa selanjutnya menghasilkan rata-rata terendah yang menunjukkan bahwa 

tingkat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih perlu ditingkatkan. 

Bahan ajar adalah sumber daya yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses 

pengajaran (Anggriani et al., 2022). Bahan ajar yang digunakan cukup bagus dan relevan. 

Hal ini mungkin disebabkan karena bahan ajarnya terkini, jelas, dan mudah dipahami siswa. 

Sekalipun semuanya berjalan dengan baik, namun tetap perlu dilakukan evaluasi dan 

penyempurnaan materi pendidikan secara terus menerus agar lebih menarik dan interaktif. 

Misalnya dengan memberikan lebih banyak contoh contoh dunia nyata, materi pendidikan 

yang beragam, atau kegiatan yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. 

Hal ini dapat dijelaskan dengan guru yang menggunakan metode pengajaran yang bervariasi, 

memberikan penjelasan yang jelas, atau mampu memperkuat pendekatan pembelajaran 

yang teliti. Guru bisa terus menambah jumlah materi dengan cara menyajikan bahan ajar 

dengan cara yang dapat dimengerti, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan 

memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikannya. 

Tingkat keaktifan siswa masih perlu ditingkatkan. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti rendahnya motivasi belajar, metode mengajar yang tidak 

menginspirasi, atau lingkungan belajar yang tidak mendukung. Untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, guru dapat menggunakan berbagai taktik, seperti: Menggunakan metode 

pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, presentasi, atau permainan edukatif. 
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menawarkan tugas-tugas yang menantang dan menarik. membangun lingkungan belajar 

yang kolaboratif dan menarik. memberikan kritik yang membangun terhadap hasil kerja 

siswa.  

Minat belajar yang tinggi akan membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. Minat ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sikap siswa terhadap materi pelajaran. 

Pendidikan yang baik dapat menyalurkan dan mengembangkan minat belajar siswa. Proses 

belajar mengajar itu dua arah. Guru memberikan panduan, tapi siswa juga harus berperan 

aktif dalam mencari dan mengembangkan kemampuannya. Minat belajar itu muncul dari 

dalam diri kita dan biasanya terarah pada bidang tertentu. Dengan strategi belajar yang baik, 

kita bisa menggali semua potensi yang ada dalam diri kita dan menjadi orang yang cerdas 

dan kompeten.(Irdianti et al., 2020; Nasution, 2017; Padilla et al., 2024) 

Hasil ini mendukung teori yang telah dikemukakan oleh Magdalena et al. (2020) terlihat jelas 

bahan ajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhdap pemahaman dan kesadaran siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Bahan ajar juga sangat berpengaruh bagi  kemampuan guru 

dalam mengembangkan bahan ajar sehingga menjadikan mereka lebih inovatif dan kreatif 

dalam bekerja. 

Dalam proses pembelajaran, bahan ajar sangatlah penting, baik bagi guru maupun siswa. 

Akan sulit bagi guru untuk meningkatkan efektivitas pengajaran tanpa bahan ajar. Selain 

itu, tanpa bahan ajar, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran jika guru menyampaikan materi dengan terlalu cepat dan kurang jelas. Mereka 

dapat mengalami jejak, namun  mereka tidak dapat kembali ke apa yang telah diajarkan 

gurunya (Rustamana et al., 2023). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang digunakan 

sudah baik. Materinya jelas, mudah dipahami, dan relevan dengan kurikulum. 

Secara umum, guru mampu menjelaskan materi dengan baik. Guru menggunakan 

beberapa metode pengajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Di 

antara indikator ketiga, tingkat aktivitas siswa terbukti paling rendah. Kondisi ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya rendahnya motivasi belajar siswa dan 

kurang efektifnya metode pengajaran yang diterapkan, dan lingkungan belajar yang 

kurang mendukung. 

Secara ringkas, hasil angket menunjukkan bahwa mutu pendidikan di sekolah 

tersebut sudah mencapai tingkat memuaskan. Namun masih ada beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan, salah satunya adalah keaktifan siswa. Dengan melakukan 

evaluasi secara menyeluruh dan melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan, 

diharapkan mutu pendidikan dapat terus meningkat. 
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